BAB V
PENUTUP
5.1. Kesimpulan
Pada penelitian ini dapat disimpulkan bahwa ekstrak metanol kerang dara

memiliki aktivitas antibakteri baik terhadap bakteri Staphylococcus aureus
maupun bakteri Escherchia coli. Hal ini ditujukan adanya zona hambat yang
terbentuk disekitar kertas cakram. Dimana semakin besar konsentrasi ekstrak
kerang dara, maka semakin besar pula zona hambat yang berbentuk. Daya hambat
terbesar untuk Staphylococcus aureus dan Escherchia coli 19 mm dan 21,6 mm.
Dimana bakteri stapilo dan e.coli dua-duanya dihambat tetapi yang lebih besar
hambatannya pada bakteri Staphylococcus aureus.

5.2. Saran

Disarankan kepada peneliti selanjutnya dapat melanjutkan penelitian ini
dengan nmenggunakan bakteri yang berbeda dan dapat melakukan penelitian uji

isolasi terhadap bahan aktif yang terkandung dalam ekstrakn kerang dara.
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